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A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya sangat 
besar dan melimpah di sektor alam, budaya juga populasi manusianya. 
Jumlah populasinya terbesar keempat didunia, sekitar 273 juta jiwa, dengan 
keragaman agama, budaya juga bahasa. Dari semua kekayaan sumber daya 
yang dimiliki terdapat juga kerugian atau ancaman bencana yang 
menyelimuti seluruh wilayah di Indonesia.  
Jika dilihat dari segi ilmu kebumian, Indonesia memang merupakan 
daerah yang sangat menarik. Selain memiliki wilayah paparan benua yang 
luas (Paparan Sunda dan Paparan Sahul), juga memiliki pegunungan lipatan 
tertinggi di daerah tropika dan bersalju abadi (Pegunungan Tengah Papua). 
Indonesia merupakan satu-satunya negara di dunia yang dalam wilayahnya 
terdapat laut antar pulau yang sangat dalam yaitu Laut Banda (lebih dari 
5.000 meter), dan laut sangat dalam antara dua busur kepulauan yaitu palung 
Weber (lebih dari 7.000 meter).  
Dua jalur gunungapi besar dunia juga bertemu di Nusantara dan 
beberapa jalur pegunungan lipatan dunia pun saling bertemu di Indonesia. 
Kondisi tersebut merupakan bagian dari hasil proses pertemuan 3 lempeng 
tektonik besar, yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Pasifik. 
Zona pertemuan antara lempeng Indo Australia dan lempeng Eurasia di 




lempeng Pasifik bagian utara pulau Papua dan Halmahera. Zona ini 
umumnya ditandai dengan keberadaan palung yang cukup dalam.  
 Dari hal tersebut terdapat banyak aktifitas tektonik yang terjadi, 
menyebabkan terbentuknya deretan gunungapi (volcanic arc) di sepanjang 
pulau Sumatera, Jawa-Bali-Nusa Tenggara, utara Sulawesi-Maluku, hingga 
Papua. Deret gunung api di Indonesia merupakan deret gunung api 
sepanjang Asia-Pasifik yang sering di sebut sebagai Ring of Fire atau deret 
sirkum pasifik dengan memiliki jumlah gunung berapi paling banyak di 
dunia. Di Indonesia tercatat memiliki 130 gunung berapi yang merupakan 
10% dari jumlah keseluruhan dunia. Dari 130 gunung berapi tersebut, 17 di 
antaranya masih aktif. Cincin Api Pasifik atau Lingkaran Api Pasifik 
merupakan daerah yang sering mengalami gempa bumi dan letusan gunung 
berapi yang mengelilingi cekungan Samudra Pasifik.1 
Aktivitas patahan dan gunungapi diwilayah Indonesia selain 
memberikan banyak anugerah sumberdaya alam termasuk kesuburan tanah, 
juga memberikan sumbangsih pada pembentukan risiko beberapa jenis 
bencana. Gempa bumi dan tsunami yang terjadi banyak dipengaruhi oleh 
aktivitas patahan tektonik. Sedangkan aktivitas gunungapi, selain 
memberikan dampak pada bencana erupsi gunungapi, juga membentuk 
batuan sedimen atau endapan yang merupakan hasil dari endapan letusan 
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gunung berapi yang berupa campuran kerikil biasanya tidak memiliki 
struktur yang kuat sehingga pada lereng yang terjal mudah terjadi longsor.  
Bencana merupakan suatu kejadian atau rangkaian peristiwa yang 
dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Bencana disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.2 Sehingga sangat jelas dari 
ancaman atau bahaya yang ada, Indonesia harus siap untuk 
menyelenggarakan penanggulangan bencana, serangkaian upaya yang 
meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya 
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi. 
 Di Indonesia juga dikenal ada tiga pilar yang berperan dalam 
penyelenggaraan penanggulangan bencana (PB), yaitu pemerintah, lembaga 
usaha dan masyarakat.3 Berdasarkan hal tersebut diatas maka peran dari 
semua pilar atau komponen yang telah disebutkan, harus menjalankan 
perannya tidak terkecuali Muhammadiyah. Muhammadiyah merupakan 
organisasi non-Pemerintahan (NGO) local atau nasional sekaligus 
Organisasi Keagamaan (FBO) yang berdiri secara independen.4  Memiliki 
semangat gerakan sosial kemanusiaan yang bersifat inklusif yakni 
mendukung dialog bersama serta keragaman beragama, sesuai dengan pesan 
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yang diajarkan oleh pendiri Muhammadiyah. Sehingga dalam menjalankan 
aktivitas sosial, Muhammadiyah terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat 
tanpa memandang golongan bahkan agama. Hal tersebut dilakukan agar 
Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan dapat melebur 
bersama dengan masyarakat dipenjuru negeri bahkan dunia. Sejarah awal 
gerakan sosial Muhammadiyah sudah begitu jelas dengan kepedulian 
Muhammadiyah terhadap kaum tertindas, kaum dhuafa, dan yang dalam 
wacana sosial lebih dikenal sebagai kaum proletar.   
Dikenal dengan spirit Teologi Al-Ma’un, yang telah mendorong 
Muhamadiyah dan menjadi pedoman dalam setiap gerakan sosial yang 
dilakukan oleh aggotanya. Berawal dari keresahan K.H. Ahmad Dahlan 
yang melihat praktek Islam yang jumud dan taqlid, juga banyaknya 
masyarakat yang hidup dalam kemiskinan, serba kekurangan dan kelaparan. 
Dalam mengajarkan surat Al-Ma’un kepada muridnya mengenai Ayat Al-
Qur’an tersebut K.H. Ahmad Dahlah tak henti menyampaikan agar tidak 
hanya menghafalkan dan mengerti artinya saja, namun juga memaknai isi 
kandungan dalam Surat Al-Ma’un dan dapat mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Geakan Sosial Muhammadiyah dalam bidang kemanusiaan, dapat 
diketahui dari Lembaga pembantu pimpinan Muhammadiyah yang pertama 
kali dibentuk, yaitu PKO (U) yang waktu itu sebagai akronim Penolong 
Kesengsaraan Oemoem. Mulkhan (2010) memaparkan bahwa sejarah ini 
bermula saat kegelisahan Haji Muhammad Syudjak, seorang santri dan 




Al-Ma’un yang berulang-ulang diajarkan oleh K.H.Ahmad Dahlan. 
Hingga pada akhirnya tahun 1920an, muncul sebuah ide yang dimiliki 
oleh Haji Syudjak untuk membuat rumah sakit, rumah miskin, dan 
rumah yatim.  
Setelah melakukan diskusi serta dukungan penuh dari K.H. Ahmad 
Dahlan, berdirilah Rumah Sakit PKO Muhammadiyah dijalan Ngabean. 
Lembaga ini merupakan salah satu manifestasi Muhammadiyah dalam 
bidang kemanusiaan pada abad pertama yakni berdiri pada tahun 1920-
1936.5 Pada saat ini, lembaga tersebut telah berkembang menjadi rumah 
sakit PKU Muhammadiyah yang sudah tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Muhammadiyah mengelola Rumah Sakit, Rumah Bersalin, 
BKIA, BP dan lain sebagainya yang secara keseluruhan telah berjumlah 457 
buah (lihat profil Muhammadiyah, 2015). Pada abad kedua, 
Muhammadiyah kembali mendirikan lembaga khusus dalam bidang 
kemanusiaan yakni Lembaga Penanggulangan Bencana (LPB) atau dapat 
disebut dengan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 
dibentuk pada tahun 2007 dan dikukuhkan pada tahun 2010 ketika 
Muktamar Muhmmadiyah di Yogyakarta. Pada awalnya aksi 
kemanusiaan Muhammadiyah masih berupa aksi tanggap darurat dan ad 
hoccommittee (pendirian posko secara mandiri pada saat terjadi bencana). 
Penanggulangan bencana adalah bagian dari nafas pergerakan 
Muhammadiyah sejak pendiriannya di tahun 1912 yang lalu. Komitmen ini 
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telah diwujudkan baik dalam norma organisasi maupun dalam wujud nyata 
gerakan dengan berbagai karya inovatifnya sebagai pengusung gerakan 
Islam Berkemajuan. Berdirinya Majelis (PKO) sebagai perangkat pelaksana 
misi persyarikatan di periode awal berdirinya organisasi, kemudian 
melahirkan berbagai varian aktualisasi ajaran Islam yang terus 
mengusahakan amalan terbaiknya dalam memecahkan masalah 
kemanusiaan. Salah satu variannya berupa amal nyata dalam bidang 
penanggulangan bencana yang mewujud dalam bentuk Lembaga 
Penanggulangan Bencana Muhammadiyah atau disebut juga MDMC. 
Berdasarkan posisinya yang telah diatur dalam regulasi pemerintahan 
mengenai penanggulangan bencana, Muhammadiyah melalui lembaga 
MDMC memiliki peran yang signifikan dan strategis untu ikut serta 
mendukung upaya penanggulangan bencana dengan berupa pengurangan 
ancaman dan risiko bencana, pengurangan penderitaan korban bencana, 
serta mempercepat pemulihan kehidupan masyarakat. Sehingga daripada itu 
peran Muhammadiyah sangat diperlukan kehadirannya dan kontrubusinya 
dalam membangun negeri juga  peradaban Islam di Indonesia. 
Keterlibatan Muhammadiyah melalui MDMC, tidak hanya terlibat 
dalam aktivitas kemanusiaan di dalam negeri namun juga ikut terlibat aktif 
dalam aktivitas kemanusiaan di luar negeri. Eksistensi Muhammadiyah 
dikancah Internasional sebagai salah satu aktor kemanusiaan melalui 
MDMC ini semakin meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya aktivitas-aktivitas yang di ikuti MDMC dalam mengoptimalkan 




merupakan satu-satunya organisasi yang terverifikasi oleh WHO, malalui 
Emergency Medical Team (EMT) International Muhammadiyah.  
Muhammadiyah sudah banyak melakukan gerakan sosial dan menjadi 
aktor kemanusian. Keterlibatannya di dunia internasional dapat dilihat saat 
Muhammadiyah ikut serta dalam misi bantuan kemanusiaan pada perisitiwa 
bencana Topan Haiyan di Filiphina, Gempa Bumi di Nepal, Konflik Etnis 
Rohingya dan beberapa aksi lainnya. Sedangkan keterlibatannya didalam 
negeri, gerakan sosial yang dilakukan baik oleh Muhammadiyah pun melaui 
majelis juga lembaganya jelas sangat banyak. Dalam penanggulangan 
bencana MDMC terlibat saat bencana tsunami di Aceh, di selat Sunda, 
gempa bumi dan letusan dahsyat Merapi Kelud juga pada bencana lainya 
yang terjadi di Indonesia. Dalam melakukan gerakan sosial MDMC sudah 
tersebar diseluruh wilayah di Indonesia, kerja besar jaringan 
Muhammadiyah yang tersebar di 34 Provinsi di dukung perangkat pimpinan 
di 429 Kabupaten/Kota, dan disertai perangkat pimpinan di 3.366 
Kabupaten/Kota.6  Hal tesebut seperti halnya di wilayah Malang Raya 
dimana MDMC terdapat di Kota Malang, Kab. Malang, dan  Kota Batu. 
Memiliki serangkaian kegiatan penanggulangan bencana serta melakukan 
pelatihan untuk mencetak regenerasi penerus MDMC yang memiliki 
kompetensi dalam ranah kebencanaan. 
 





Wilayah Kabupaten Malang, jika dilhat dari topografinya merupakan 
daerah dataran tinggi yang dikelilingi oleh beberapa gunung dan dataran 
rendah atau daerah lembah pada ketinggian 250-500 meter diatas 
permukaan laut (mdpl). Hal itu menjadikan wilayah Kabupaten Malang 
sebagai daerah sejuk dan banyak diminati sebagai tempat tinggal dan tempat 
peristirahatan. Jika menelisik sejarahnya Kabupaten Malang memiliki 
daerah yang tergolong rawan bencana. Kejadian bencana yang pernah 
terjadi di Kabupaten Malang terdiri dari bencana alam dan non alam serta 
bencana sosial akibat ulah manusia. Melihat peta rawan bencana yang dirilis 
BPBD Kabupaten Malang maka dapat dilihat ragam rawan bencana yang 
ada seperti, angin puting beliung, banjir, tanah longsor, gempa bumi, 
kebakaran hutan, tsunami, kekeringan, kebakaran rumah, gunung berapi, 
konflik sosial, kecelakaan industri, kegagalan teknologi.7 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka sudah sangat jelas bahwa peran 
Muhammadiyah melalui lembaganya sangat diharapkan. Hal tersebut tentu 
berkaitan dengan regulasi yang berlaku serta spirit gerakan sosial 
kemanusiaan yang menjadi tujuan Muhammadiyah itu sendiri. Sehingga 
berdasarkan uraian tersebut, penulis akan meneliti permasalahan dengan 
tema “Gerakan Sosial Muhammadiyah Dalam Penanggulangan 
Bencana -Studi pada MDMC di Kabupaten Malang. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  penjelasan latar belakang diatas, maka peniliti 
merinci rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gagasan Muhammadiyah dalam gerakan sosial yang 
dilakukan MDMC Kabupaten Malang terkait penanggulangan bencana? 
2. Bagaimanakah manajemen pengelolaan gerakan sosial Muhammadiyah 
dalam penanggulangan bencana di Kabupaten Malang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka terdapat tujuan 
penilitian seperti halnya: 
1. Untuk mendeskrispsikan gagasaan Muhammadiyah yang menjadi 
pedoman atau spirit dalam gerakan sosial yang dilakukan oleh MDMC 
Kabupaten Malang terkait penanggulangan bencana. 
2. Untuk mendeskripsikan manajemen pengelolaan gerakan sosial 
Muhammadiyah dalam penanggulangan bencana, kegiatan (pra, saat 
dan pasca) adanya bencana di wilayah Kabupaten Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka terdapat manfaat teoritis dan 






1. Manfaat Akademik 
Manfaat teoritis ini diharapkan bisa menjadi acuan atau refrensi bagi 
penelitian berikutnya dalam meneliti masalah yang mempunyai 
kesamaan tema, memberikan informasi serta dapat dijadikan bahan 
kajian dalam perkembangan disiplin ilmu yang sesuai. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
saran dan informasi bagi pemerintah, instansi pendidikan, lembaga 
sejenis dan masyrakat secara umum. Secara khusus  dapat dijadikan 
bahan evaluasi oleh Muhammadiyah pun lembaga MDMC dalam 
gerakan sosial atau keterlibatannnya terkait penanggulangan bencana.  
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, peniliti menentukan batas permasalahan agar 
terarah dan mengahasilakan output atau kesimpulan yang sesuai dengan 
pembahasan juga tujuan. Ruang lingkup yang akan dibahas antara lain: 
1. Gagasan Muhammadiyah, nilai dan spirit yang menjadi pedoman 
gerakan sosial yang dilakukan  MDMC Kabupaten Malang 
2. Tahapan manajamen gerakan sosial Muhammadiyah dalam 
penanggulangan bencana yang dilakukan MDMC Kabupaten Malang 
3. Bentuk gerakan sosial yang menjadi fokus penanggulangan bencana 
oleh MDMC Kabupaten Malang 
